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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan manusia dapat menemukan 

hal-hal baru yang dapat dikembangkan dan diperoleh untuk menghadapi tantangan 

yang ada sesuai  dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendidikan 

hendaknya mengarah pada upaya pembentukan manusia yang tanggap terhadap 

lingkungan dan pekaterhadap perubahan. Disamping itu, pendidikan juga 

diarahkanuntuk  meningkatkan potensi siswa sebagai subjek pembelajaran. 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan 

hidup  manusia sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas lulusan dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum.Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU No.20/2003) menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

SMK menyiapkan lulusannya untuk bekerja dalam bidang tertentu dengan 

bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri atau berwirausaha. Ini juga sejalan dengan tujuan 

umum dan khusus SMK yang terdapat dalam Dokumen I Kurikulum SMK 2004, 

  (a) menyiapkan siswa agar dapat menjalani kehidupan secara layak; (b) 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa; (c) menyiapkan siswa agar 

menjadi warga negara yang mandiri dan bertanggung jawab; (d) meyiapkan 

siswa agar memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa 

Indonesia; (e) menyiapkan siswa agar dapat menerapkan dan memelihara 

hidup sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan dan seni; (f) 



2 

 

Imam Budiarmanto, 2014 

PERKEMBANGAN SOFT SKILLS SISWA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK SEPEDA MOTOR MELALUI 

APLIKASI MODEL PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY 6 LANGKAH (TF-6M) PADA 

KOMPETENSI DASAR SERVIS RINGAN  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

menyiapkan siswa agar dapat bekerja, baik secara mandiri atau mengisi 

lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai 

tenaga kerja tingkat menengah, sesuai bidang dan program keahlian yang 

diminati; (g) membekali siswa agar mampu mengembangkan sikap 

professional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 

 

 Berdasarkan paparan di atas, secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan 

pendidikan SMK adalah menciptakan tenaga-tenaga terampil yang siap memasuki 

dan menciptakan lapangan kerja baru.Dunia pendidikan khususnya kejuruan dan 

dunia kerja merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Keduanya saling 

berkaitan dan saling membutuhkan. Di era globalisasi seperti saat ini dunia 

pendidikan dan dunia kerja tidak akan pernah bisa berdiri sendiri, karena kedua 

dunia tersebut saling membutuhkan keberadaannya. Dunia pendidikan berharap 

lulusan yang dicetak akan mampu terserap di dunia kerja, begitu juga 

sebaliknya.Dunia kerja membutuhkan tenaga-tenaga terampil yang mempunyai 

sikap, mental. motivasi, kerjasama yang bagus dari dunia 

pendidikan(tarn2007.blogspot.com). Berbagai keluhan dari dunia industri tentang 

kinerja lulusan yang tidak bisa bekerja sama dengan baik, ketahanan kerja yang 

kurang, jenuh dalam bekerja/bosan, kurang baik dalam berkomunikasi maupun 

motivasi yang rendah. Hal-hal itulah yang sering menjadi keluhan dunia industri 

sebagai yang dikutip dari Sutarno (http://tarn2007.blogspot.com) 

 Data BPS tahun 2012 yang menyatakan pengagguran di Indonesia mencapai 

7,2 juta orang. Data lain juga diungkapkan oleh surat kabar online Tribun Jabar 

(2012) yang memberitakan bahwa “tingkat pengangguran SMK di Jawa Barat 

lebih tinggi dibanding SMA”.Banyaknya pengangguran lulusan SMKdisebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya indikasinya adalah mengenai kemampuan soft 

skills lulusan SMK. Pertimbangan dunia kerja dalam merekrut tenaga kerja lebih 

menitik beratkan aspek soft skills. Fenomena ini sesuai dengan hasil  penelitian 

NACE (National Association of Colleges and Employers) pada tahun 2005 yang 

menyebutkan bahwa pada umumnya pengguna tenaga kerja  membutuhkan 

keahlian kerja berupa 82% soft skills dan 18% hard skills.Menurut Sutarno 

http://jabar.tribunnews.com/2012/05/07/tingkat-pengangguran-smk-lebih-tinggi-dibanding-sma
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(tarn2007.blogspot.com) melalui hasil interview di perusahaan otomotif 

mengakabarkan, 

Bahwa dalam merekrutmen siswa lulusan perusahaan melihatnya 20% 

hardskills dan 80% softskills.Perusahaan dalam rekrutmen perusahaan tidak 

akan mampu melihat kemampuan ketrampilan anak karena keterbatasan 

segala hal termasuk keterbatasan untuk menguji ketrampilan anak dengan 

peralatan yang dibutuhkan. Kemampuan perusahaan hanya sebatas menggali 

pengetahuan ketrampilan anak, itupun dijamin tidak akan mampu 

mengungkap 100% kamampuan anak. Perusahaan hanya menitik beratkan 

pada masalah yang berhubungan dengan soft skills.Soft skills yang dimaksud 

tentang kerjasama anak, motivasi, komunikasi, logika, sikap maupun yang 

lain melalui penilaian psikotes. Mengenai hard skillsperusahaan pasti 

menerapkan masa training kepada pegawai baru untuk melengkapi 

kemampuan hard skillnya. 

 

 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan NACE 2002, ditemukan 19 jenis 

kemampuan diperlukan di pasar kerja.Kemampuan tersebut diperlihatkan sesuai 

dengan skor dan urgensi rangking. 

Tabel 1.1 

Kemampuan yang Dibutuhkan Perusahaan 

Kemampuan Nilai skor Klarifikasi skills Rangking 

urgensi 

Komunikasi 4,69 Soft Skills 1 

Kejujuran/intergritas 4,59 Soft Skills 2 

Bekerjasama 4,54 Soft Skills 3 

Interpersonal 4,5 Soft Skills 4 

Etos kerja yang baik 4,46 Soft Skills 5 

Motivasi/inisiatif 4,42 Soft Skills 6 

Mampu beradaptasi 4,41 Soft Skills 7 

Analitikel 4,36 Kognitif Hard Skills 8 

Computer 4,21 Psikomotor Hard skills 9 

Organisasi 4,05 Soft Skills 10 

Orienstasi detail 4 Soft Skills 11 

Kepemimpinan 3,97 Soft Skills 12 
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Percaya diri 3,95 Soft Skills 13 

Sopan/beretika 3,82 Soft Skills 14 

Bijaksana 3,75 Soft Skills 15 

Indeks prestasi 3,68 Kognitif Hard Skills 16 

Kreatif 3,59 Soft Skills 17 

Humoris 3,25 Soft Skills 18 

Kemampuan 3,23 Hard Skills 19 

Enterpreundership    

Sumber : Survey National Association and Employee (NACE, 2002) dalam 

Elfindri dkk (2012: 156) 

 

 Berdasarkan tabel diatas tujuh keterampilan yang tinggi nilainya adalah soft 

skills yang dimiliki oleh seseorang.Kemampuan analitikal,yang merupakan 

refleksi dari keilmuan muncul pada rangking delapan. Dengan arti kata, urgensi 

dari keilmuan adalah berada pada dimensi di tengah-tengah dari dimensi lain yang 

di ukur.  

 Pandangan di atas menggambarkan bahwa kebutuhan dunia kerja yang 

mendapatkan posisi teratas adalah soft skills (komunikasi).Dunia kerja tidak hanya 

menekankan pada kualitas lulusan yang menekankan hard skills (kemampuan 

teknis dan akademis) saja, akan tetapi juga penguasaan soft skills. Usaha 

pemenuhan kebutuhan industri tersebut, akan berakibat pada perubahan 

paradigma dalam proses pembelajaran. Perubahan paradigma yang dapat 

memenuhi proses pembelajaran dalam menghasilkan lulusan sebagaimana yang 

dibutuhkan oleh pasar kerja akan menuntut para lulusan agar mampu meresapi arti 

dari kompetensi dalam pendidikan yaitu aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik. 

Sementara itu menurut Suranto dalam (Martawijaya, H.D, 2010: 3) menyebutkan 

„kurikulum yang selama ini dipakai kurang mempunyai tingkat keluwesan dan 

terlalu terstruktur sehingga kurang peka terhadap tuntutan kebutuhan lapangan 

kerja secara luas dan kurang berorientasi ke pasar kerja‟. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dikemukakan bahwa diperlukan 

suatu perubahan dalam sistem pendidikan sekolah menengah kejuruan dalam hal 
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model pembelajarannya. Kurikulum yang selama ini yang ada dinilai kurang peka 

terhadap tuntuan lapangan kerja. Perubahan model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajarannya adalah mengadopsi model pembelajaran 

Teaching Factory  ke dalam model pembelajaraan terpadu (Intergrated Learning). 

Siswa mengalami experience melalui learning by doing dalam bentuk production 

based learning (PBL), sesuai dengan peran pekerjaan sebuah perusahaan industi. 

Pengalaman yang baik berkaitan dengan hard skills (vokasional skill dan 

academic skills) maupun soft skills (personal skill dan social skill).Siswa dapat 

terlatih untuk mengembangkan kompetensi vokasional, personal sosial, dan 

kompetesnsi akademik. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh penerapan Model TF-6M terhadap peningkatan soft 

skills. Judul penelitian yang akan penulis lakukan adalah “PERKEMBANGAN 

SOFT SKILLS SISWA KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK SEPEDA 

MOTOR MELALUI APLIKASI MODEL PEMBELAJARAN TEACHING 

FACTORY 6 LANGKAH (MODEL TF-6M)” 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang diteliti 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Angka pengangguran lulusan SMK tinggi. 

b. Industri lebih menekakankan aspek softskills dalam merekrut tenaga kerja. 

c. Sebagian lulusan SMK banyak dikeluhkan oleh industriantara lain tidak bisa 

bekerja sama dengan baik, ketahanan kerja yang kurang, jenuh dalam 

bekerja/bosan, kurang baik dalam berkomunikasi maupun motivasi yang 

rendah. 

d. Kurikulum yang ada selama ini kurang peka terhadap tuntutan kebutuhan 

lapangan kerja secara luas dan kurang berorientasi ke pasar.  
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2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah terjadi peningkatan softskills (komunikasi)yang dimiliki siswa 

dalammenerima order setelah mendapatkan pembelajaran Teaching Factory 6 

Langkah (Model TF-6M)? 

b. Apakah terjadipeningkatan kemampuan softskills (komunikasi)yang dimiliki 

siswa dalam menyatakan kesanggupan menerima ordersetelah mendapatkan 

pembelajaran Teaching Factory 6 Langkah (Model TF-6M)? 

c. Apakah terjadipeningkatan kemampuan softskills (komunikasi) yang dimiliki 

siswa dalam menyerahkan order setelah mendapatkan pembelajaran Teaching 

Factory 6 Langkah (Model TF-6M)? 

d. Bagaimanakahpeningkatan kemampuan softskills yang dimiliki siswa dalam 

setelah mendapatkan pembelajaran Teaching Factory 6 Langkah (Model TF-

6M)? 

 

C. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya masalah yang akan diteliti dan terbatasnya waktu yang 

dimiliki oleh peneliti, maka permasalahan yang diteliti perlu dibatasi agar masalah 

yang diteliti tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang telah ditentukan. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model TF-6M dalam mengetahui 

soft skills siswa dalam komunikasi. 

2. Penelitian ini meneliti kemampuan soft skills siswadalam model pembelajaran 

Teaching Factory 6 langkah yang meliputi cara menerima order, cara 

menyatakan kesanggupan menerima order, serta cara menyerahkan order dala 

pekerjaan servis ringan. Atribut yang diteliti mengenai komunikasi dalam 

bidang industri. 

 

D. Tujuan Penelitian 
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 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini, adalah: 

1. Mengetahui bagaimana peningkatan softskills (komunikasi) yang dimiliki 

siswa dalam melakukan menerima order setelah mendapatkan pembelajaran 

Teaching Factory 6 Langkah (Model TF-6M)? 

2. Mengetahui bagaimanakahpeningkatan kemampuan softskills 

(komunikasi)yang dimiliki siswa dalam mengerjakan menyatakan 

kesanggupan menerima ordersetelah mendapatkan pembelajaran Teaching 

Factory 6 Langkah (Model TF-6M)? 

3. Mengetahui bagaimanakahpeningkatan kemampuan softskills (komunikasi) 

yang dimiliki siswa dalam menyerahkan order setelah mendapatkan 

pembelajaran Teaching Factory 6 Langkah (Model TF-6M)? 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

 Penerapan model TF-6M dalam penelitian ini diharapkan mampu melatih 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, dan dengan Model TF-6M 

ini siswa memiliki pengalaman bagaimana suasana yang seperti industri dan sikap 

berhadapan dengan seseorang sehingga siswa memiliki kompetensi sesuai dengan 

dunia industri khususnya dapat meningkatkan soft skills siswa dalam bidang 

pelayanan jasa. 

 

2. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh gurupendidikan teknik mesin 

(otomotif) sebagai referensi bagi dalam melaksanakan proses pembelajaran serta 

dapat memberikan gambaran mengenai penerapan model pembelajran TF-6M 

dalam meningkatkan soft skills siswa. 
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3. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori dan praktek 

dalam model pembelajaraan TF-6M sebagai bekal calon guru di dunia sekolah 

nanti.Serta dapat menambah wawasan dan pemahaman penelitian dalam 

penerapan model TF-6M padaprogram keahlian teknik sepeda motor di SMKN 1 

Majalengka. 

 

 

F. Struktur Organisasi Penulisan  

 Struktur organisasi dibuat untuk mempermudah dalam pembahasan dan 

penyusunan hasil penelitian, struktur organisasi yang akan diuraikan adalah 

sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN.Berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II LANDASAN TEORI. Berisi dasar-dasar teori umum yang dipakai 

pada pembahasan dan analisis masalah.Teori diambil dari literatur yang 

membahas mengenai model pembelajaran Teaching Factory6Langkah(TF-6M) 

danSoft skills dalam komunikasi. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Berisi uraian langkah kerja yang 

akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN. Berisi tentang penjelasan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan mengenai penerapan model pembelajaran Teaching 

Factory 6 Langkah (TF-6M) dan perkembangan soft skills siswa. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.Berisi simpulan dari hasil penelitian 

yang diperoleh, serta saran dari peneliti mengenai hasil penelitian. 


